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Abstract: Wounds are tissue disorders that require appropriate treatment to
accelerate healing. Natural ingredients such as Jatropha curcas and
Euphorbia tirucalli leaves have the potential as alternative wound healing
agents. This study aims to formulate and evaluate a gel preparation
combining extracts of both plants for wound care. Extraction was carried
out using 96% ethanol by maceration, followed by formulation with HPMC
as a gelling agent at various extract concentrations. The gel was evaluated
based on organoleptic properties, homogeneity, pH, viscosity,
spreadability, and adhesiveness. The results showed that the gel exhibited
good physical stability, a uniform texture, a comfortable pH on the skin
(4.5-6.5), and a viscosity suitable for topical application. Phytochemical
compounds such as flavonoids, saponins, and tannins contribute to its
antibacterial and anti-inflammatory activities, thereby accelerating wound
healing. Therefore, the combined extract of Jatropha curcas and Euphorbia
tirucalli has promising potential as a herbal gel formulation for wound
healing. In conclusion, the combination of Jatropha curcas leaf extract and
bone-breaking leaf extract has the potential to be developed as a natural
active ingredient in a safe and environmentally friendly wound healing gel
formulation.
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Pendahuluan pengobatan tradisional. WHO juga mendorong

pemanfaatan bahan herbal karena khasiatnya

Luka didefinisikan sebagai gangguan
Luka merupakan gangguan kontinuitas
jaringan akibat kerusakan atau kehilangan
substansi jaringan karena trauma maupun
prosedur bedah. Kondisi ini menandakan
terganggunya integritas jaringan epitel yang
dapat terjadi pada kulit, mukosa, atau organ
lain. Luka bisa timbul secara disengaja, seperti
pada operasi atau tindakan medis, maupun
tidak disengaja akibat kecelakaan. Proses
penyembuhan luka merupakan mekanisme
biologis yang kompleks, melibatkan regenerasi
jaringan kulit dan organ yang rusak (Naziyah
et al., 2022).

Indonesia kaya akan tanaman herbal

yang sejak lama dimanfaatkan dalam
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luas, mudah diperoleh, dan efek sampingnya
relatif rendah (Zahra et al., 2021).

Daun tanaman jarak pagar, yang dikenal
secara ilmiah sebagai (Jatropha curcas L.),
memiliki  kandungan beragam metabolit
sekunder. Ini termasuk saponin, polifenol, dan
flavonoid. Beberapa senyawa khusus yang ada
di dalamnya adalah nikotoflorin, astragalin,
kaemferol, kuersetin, vitamin C, serta risinin
(Sadik & Zulfian, 2023). Kandungan tersebut
memberikan efek antibakteri, antiinflamasi,
dan mempercepat penyembuhan luka melalui
stimulasi regenerasi jaringan dan pencegahan
infeksi (Bawotong et al., 2020).

Tanaman patah tulang (Euphorbia
tirucalli) berasal dari daerah kawasan tropis di
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Afrika, dikenal memiliki aktivitas
penyembuhan luka. Bagian batang, ranting,
dan  getahnya mengandung  glikosida,

sapogenin, terpenoid, alkaloid, tanin, serta
senyawa seperti taraksasterol dan eophol yang
berperan dalam proses regenerasi jaringan
(Ratnawati et al., 2019).

Untuk mendukung pemanfaatan kedua
tanaman tersebut, dibuatlah sediaan gel topikal
sebagai media penghantaran zat aktif. Gel
adalah jenis sediaan yang bersifat semipadat, di
mana partikel-partikel kecil atau molekul-
molekul besar tersebar secara merata dalam
medium cair. Sediaan ini banyak dipilih karena
mudah diaplikasikan, cepat kering, membentuk
lapisan tipis yang nyaman di kulit, serta
memberikan efek sejuk saat digunakan (Sayuti,
2015).

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
memformulasikan gel kombinasi ekstrak daun
jarak pagar dan daun patah tulang sebagai
sediaan topikal penyembuh luka. Melalui
pengembangan formulasi ini, diharapkan dapat
dihasilkan produk gel yang stabil, mudah
digunakan, dan memiliki efektivitas tinggi
dalam membantu proses penyembuhan luka
secara alami. Selain itu, penelitian ini juga
menjadi upaya dalam mengoptimalkan potensi
tanaman herbal lokal sebagai bahan aktif
farmasi yang bernilai guna tinggi dan
berkelanjutan

Bahan dan Metode

Alat dan Bahan

Alat penelitian yaitu rotary evaporator
(B/One), oven (Mermet), grinder (Herb grinder
MKS-ML 200), shaker rotator (H SMR Health),
ayakan 80 mesh, timbangan analitik (Mettler
Toledo), hotplate (Sybron Thermolyne Nouva
II), pH meter (seveneasy Mettler Toledo),
viscometer (NDJ series Digital Viscometer),
beaker glass (Pyrex), botol vial (Sanbe Ethical),
cawan porselen, kertas saring, spatula, batang
pengaduk, gelas ukur, aluminium foil, kaca
preparat, mortir, stamper.

Bahan penelitian yaitu: Daun Jarak Pagar
(Jatropha curcas L.) Daun Patah Tulang
(Euphorbia tirucalli) yang terdapat di sekitaran

Kampus  Universitas  Advent Indonesia
Kecamatan Parongpong, Kabupaten Bandung
Barat, Provinsi Jawa Barat, hidroxypropyl
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methylcellulose, metil paraben, propilenglikol,
triethanolamine, etanol 96%, akuades. semua
bahan ini langsung digunakan tanpa pemurnian
tambahan.

Metode Penelitian

Pembuatan simplisia

Daun jarak pagar dan daun patah tulang
dikumpulkan di area sekitar kampus Universitas
Advent Indonesia, lebih tepatnya di Kecamatan
Parongpong, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi
Jawa Barat, Indonesia. Letak geografis pada
ketinggian +1300 Mdpl (Sulastri ef al., 2020).

Persiapan simplisia

Daun jarak pagar segar dan daun patah
tulang segar terlebih dahulu dilakukan proses
sortasi basah untuk memastikan daun yang
digunakan berkualitas baik. Selanjutnya Daun
tersebut dicuci hingga bersih menggunakan air
mengalir, kemudian dirajang menjadi potongan
kecil, dan akhirnya dikeringkan. Agar proses
pengeringan lebih cepat, sampel dimasukkan ke
dalam oven pada suhu 50-60 °C sampai benar-
benar kering. Setelah daun-daun sudah kering
secara sempurna, dilakukan sortasi kering untuk
memastikan kualitas daun yang akan digunakan.
Selanjutnya, daun yang sudah kering dihaluskan
dengan menggunakan blender, lalu disaring
menggunakan ayakan mesh 60 agar diperoleh
serbuk simplisia yang halus dan seragam
(Makkayu et al., 2025).

Ekstraksi simplisia

Sebanyak 200 gram serbuk daun jarak
pagar dan 200 gram daun patah tulang
dimasukkan ke dalam Erlenmeyer, kemudian
rendam dalam 600 ml etanol 96% hingga
terendam sempurna, kemudian masukkan ke
dalam shaker rotatory pastikan antara serbuk dan
etanol larut secara merata, lalu biarkan selama 3
x 24 jam. Setelah itu, campuran disaring dan
filtrat dikumpulkan dalam labu Erlenmeyer.
Kemudian maserat yang tersisa diremaserasi
sebanyak dua kali dengan perlakuan yang sama.
Filtrat yang dihasilkan dikumpulkan, kemudian
dipekatkan menggunakan rotary evaporator, dan
diuapkan dalam oven pada 50°C (Sari et al,
2023).

Formulasi gel
Formulasi sediaan gel kombinasi ekstrak
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daun jarak pagar dan ekstrak daun patah tulang
sebagai berikut

Tabel 1. Formulasi gel

Bahan Basis F1 F2 F3
Ekstrak - 5% 10% -
daun jarak
pagar
Ekstrak - 5% - 10%
daun
patah
tulang
HPMC 3% 3% 3% 3%
Propilengl  15% 15% 15% 15%
ikol
Metil 0,1% 0,1% 0,1% 0,1%
paraben
TEA q.s. q.s. qg.s. qg.s.
Aquadest ad ad 100 ad ad

100 ml 100 100
ml ml ml
Menimbang  masing-masing  formula

bahan di atas. Mortir dan Stamper dipanaskan
terlebih dahulu dengan air yang sudah
dipanaskan, bila mortir dan stamper sudah panas
air tersebut dibuang, hidroxypropyl
methylcellulose (HPMC) dikembangkan dalam
aquadest panas hingga terbentuk gel dasar, metil
paraben dilarutkan dalam propilenglikol. Lalu
campurkan sedikit demi sedikit ekstrak sesuai
dengan formula yang dibutuhkan gerus hingga
homogen, kemudian tambahkan trietanolamin
(TEA) secukupnya, lalu tambahkan akuades
gerus hingga homogen setelah itu gel kemudian
dikemas dalam wadah bersih.

Pengujian sifat fisik gel

Evaluasi terhadap sediaan gel yang berasal
dari ekstrak daun jarak pagar dan ekstrak daun
patah tulang melibatkan berbagai pengujian
untuk menjamin kualitas serta efektivitas produk.
Pengujian-pengujian tersebut meliputi  uji
organoleptik, uji pH, uji viskositas, uji daya
lekat, uji daya sebar, uji homogenitas.

Uji Organoleptik

Pengamatan secara visual terhadap gel
yang berasal dari ekstrak daun jarak pagar dan
daun patah tulang melibatkan penilaian bau,
warna, serta bentuk sediaan gel itu sendiri (Sani
etal.,2021).
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Uji pH

Pengukuran pH sediaan gel dilakukan
dengan menggunakan alat pH meter. Untuk
melakukan pengujian, ambil 1 gram sediaan gel,
kemudian tambahkan 10 mL air suling ke
dalamnya. Aduk campuran tersebut hingga
tercampur dengan baik. Selanjutnya, gunakan pH
meter untuk mengukur nilai pH dan catat hasil
yang ditampilkan. Pada umumnya, pH kulit
manusia berkisar antara 4,5 hingga 6,5 (Rinaldi
etal., 2021).

Uji Viskositas

Untuk mengukur viskositas sediaan gel,
letakkan gel tersebut di bagian bawah alat uji
pada viskometer. Kemudian, pilih nomor spindel
yang sesuai dan celupkan spindel ke dalam gel
hingga benar-benar tenggelam. Atur kecepatan
pengukuran yang diinginkan, lalu jalankan
viskometer. Setelah itu, nilai viskositas gel akan
terbaca pada alat. Viskositas gel yang ideal
biasanya berkisar antara 2000 hingga 4000 mPas,
karena pada kekentalan gel tersebut dapat
menyebar dengan baik (Sakdiyah et al., 2022).

Uji Daya Lekat

Untuk menguji daya lekat gel, ambil 0,05
gram gel dan letakkan di atas kaca preparat,
kemudian tutup dengan kaca preparat lainnya.
Tambahkan beban seberat 50 gram di atas kaca
penutup dan biarkan selama 5 menit agar kedua
kaca preparat dapat melekat dengan baik. Setelah
itu, pasangkan alat uji daya lekat yang telah
diikatkan dengan beban 10 gram ke ujung kedua
kaca preparat (sisi kanan dan sisi kiri). Catat
waktu yang dibutuhkan sampai kedua kaca
preparat terpisah (Panca et al., 2025).

Uji Daya Sebar

Menyiapkan 0,5 gram gel dan letakkan di
bagian tengah cawan petri yang sudah ditempeli
kertas milimeter blok untuk menguji daya sebar
gel. Luas penyebaran gel diukur berdasarkan
diameter yang terbentuk setelah dibiarkan selama
1 menit. Proses pengukuran dilakukan dengan
menambahkan beban secara bertahap sebesar 50
gram, 100 gram, 150 gram, dan 200 gram
(Sakdiyah et al., 2022). Tujuan dari pengujian ini
yaitu  untuk memastikan bahwa gel dapat
tersebar secara merata saat pengaplikasian pada
kulit, daya sebar yang memenuhi syarat yaitu 5-
7 cm (Setiani & Endriyatno, 2023).
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Uji Homogenitas

Sejumlah gel ekstrak etanol daun jarak
pagar dan daun patah tulang dioleskan tipis pada
kaca objek, lalu digosok dan dirasakan dengan
jari. Gel dikatakan homogen apabila saat diraba
tidak terasa adanya butiran atau partikel padat
pada permukaannya (Sani et al., 2021).

Hasil ekstraksi

Hasil daun jarak pagar (Jatropha curcas
L.) dan daun patah tulang (Euphorbia tirucalli)
dilakukan dengan metode maserasi 3 x 24 jam
menggunakan pelarut etanol 96%. Proses
tersebut menghasilkan 2 kg daun jarak pagar
menghasilkan 27 g ekstrak kental, sedangkan 2
kg daun patah tulang menghasilkan 26 g ekstrak
kental. Berdasarkan hasil perhitungan, rendemen
ekstrak daun jarak pagar sebesar 13,5% (v/b) dan
rendemen ekstrak daun patah tulang sebesar 13%
(v/b).

Daun Jarak pagar (Jatropha curcas L.)

Berat awal ekstrak kental

7
= —X 0f = (o)
200 100% = 13,5%

Daun patah tulang (Euphorbia tirucalli)

Berat awal ekstrak kental

%Rendemen = x100% (1)

Berat awal simplisia

6
= x 100% = 139
200 & &

Masing — masing rendemen ekstrak kental
sudah memenubhi syarat sesuai dengan penelitian
sebelumnya yaitu hasil yang baik diatas 10%
(Sarumpaet et al., 2025).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian

Hasil pengujian sifat fisik sediaan gel
dilihat pada tabel 2. Hasil uji sifat fisik gel
ekstrak daun jarak pagar dan daun patah tulang
didapatkan perbedaan sifat fisik pada pH,
viskositas, homogenitas, daya sebar, daya lekat,
dan organoleptik.

%Rendemen = Berat awal simplisia X 100% (1)
Tabel 2. Hasil uji sifat fisik gel ekstrak daun jarak pagar dan daun patah tulang
Sifat fisik Basis Formula 1 Formula 2 Formula 3
Organoleptik Bening sedikit Hijau kecoklatan; Hijau Hijau
keruh; bau ringan ~ bau herbal kehitaman; kekuningan; bau
seperti mint; tidak  menyengat tapi aroma kuat khas  pedas; tekstur
menyengat; ada tidak terlalu kuat; daun jarak lembut;
sedikit busa mudah menyerap di  pagar; agak menyerap agak
setelah kulit sedikit lengket lama menyerap  lama terasa lebih
pengaplikasian; setelah kering terasa lebih lembap di kulit
mudah menyerap kering di kulit
pH 5 5 5 6
Viskositas (m.Pas) 37245 44320 43250 44719
Daya sebar (cm) 4.1 4.43 4.79 5.0
Daya lekat (detik) 1.76 1.32 1.10 1.21
Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen
Pembahasan berwarna hijau kehitaman, memiliki aroma khas
jarak pagar yang kuat, dan menyerap lebih lama.
Hasil uji organoleptik menunjukkan Sementara itu, Formula 3 (ekstrak daun patah

adanya variasi warna, aroma, dan tekstur pada
setiap formula gel. Basis gel tampak bening agak
keruh dengan aroma ringan seperti mint dan
mudah menyerap tanpa rasa lengket. Formula 1
(ekstrak daun jarak pagar 5% dan patah tulang
5%) berwarna hijau kecoklatan dengan aroma
herbal sedang serta sedikit lengket setelah kering.
Formula 2 (ekstrak daun jarak pagar 10%)
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tulang 10%) tampak hijau kekuningan dengan
aroma agak pedas, tekstur lembut, serta
memberikan sensasi lembap di kulit. Perbedaan
karakteristik ini dipengaruhi oleh jenis dan
konsentrasi  ekstrak, terutama kandungan
pigmen, senyawa volatil, serta interaksi
komponen aktif terhadap basis HPMC (Sani et
al., 2021).
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Nilai pH seluruh formula berada pada
rentang 5-6, yang masih sesuai dengan pH
fisiologis kulit (4,5-6,5) (Rinaldi et al., 2021).
Hal ini menunjukkan bahwa sediaan aman
digunakan secara topikal tanpa menimbulkan
iritasi. Stabilitas pH juga menandakan bahwa
penambahan ekstrak daun jarak pagar dan patah
tulang tidak memengaruhi tingkat keasaman
secara signifikan, sehingga menunjukkan
kompatibilitas bahan yang baik dalam sistem gel.
Uji viskositas menunjukkan bahwa basis gel
memiliki nilai 37.245 mPas, sedangkan Formula
1, 2, dan 3 berturut-turut sebesar 44.320 mPas,
43.250 mPas, dan 44.719 mPas. Peningkatan
viskositas ini disebabkan adanya interaksi antara
senyawa polar (flavonoid dan polifenol) dengan
gugus hidroksil HPMC yang membentuk ikatan
hidrogen dan memperkuat struktur gel.
Walaupun nilai viskositas melebihi rentang ideal
gel topikal (2.000-4.000 cPs) (Sakdiyah et al.,
2022), hasil tersebut masih dapat diterima karena
menunjukkan konsistensi stabil dan tidak terlalu
encer.

Viskositas yang tinggi juga bermanfaat
dalam memperpanjang waktu kontak gel di kulit,
meskipun dapat sedikit mengurangi daya sebar.
Hasil uji daya lekat yang diperoleh berkisar
antara 1,10 hingga 1,76 detik, memenuhi syarat
minimal (>1 detik) untuk sediaan gel topikal
(Panca et al, 2025). Penambahan ekstrak
cenderung menurunkan daya lekat akibat
interaksi komponen ekstrak dengan polimer
HPMC yang melemahkan adhesi antar partikel
(Tambunan & Sulaiman, 2018). Meski demikian,
seluruh formula masih memiliki daya lekat yang
baik, cukup untuk mempertahankan kontak
dengan kulit tanpa menimbulkan rasa tidak
nyaman saat digunakan. Uji penyebaran
menunjukkan bagaimana gel dapat menyebar di
permukaan kulit, yang sangat berkaitan dengan
kenyamanan saat digunakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai penyebaran berkisar
antara 4,1 hingga 5,0 cm, dengan Formula 3
mencatat penyebaran tertinggi.

Nilai-nilai ini masih dalam kisaran ideal
untuk sediaan topikal, yaitu 5 hingga 7 cm
(Setiani & Endriyatno, 2023). Peningkatan daya
sebar seiring dengan penambahan ekstrak
disebabkan oleh penurunan viskositas, karena
senyawa polar dalam ekstrak berinteraksi dengan
HPMC dan mengurangi kekentalan gel
(Sakdiyah et al, 2022). Semakin rendah
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viskositasnya, gel akan lebih mudah dioleskan
rata di kulit dan memberikan penyebaran yang
optimal. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian
(Kaban ef al., 2024) menyatakan bahwa mediaan
gel dengan konsentrasi ekstrak yang lebih rendah
cenderung memiliki viskositas yang lebih
rendah, sehingga sediaan gel lebih mudah
digunakan. Sebaliknya, gel dengan konsentrasi
ekstrak yang lebih tinggi biasanya lebih kental
dan memiliki viskositas yang lebih tinggi,
sehingga daya sebarnya cenderung lebih rendah
(Slamet et al, 2020). Seluruh formula
menunjukkan homogenitas yang baik, ditandai
dengan tidak adanya partikel kasar maupun
perbedaan warna pada sediaan. Hal ini
menandakan bahwa proses pencampuran
berjalan optimal, sehingga ekstrak terdistribusi
merata dalam basis. Homogenitas yang baik
penting untuk memastikan kestabilan fisik dan
keseragaman dosis zat aktif selama penyimpanan
maupun penggunaan (Sani et al., 2021).
Berdasarkan temuan penelitian, gel
ekstrak  jarak pagar memiliki potensi
penyembuhan luka yang lebih tinggi karena
tanaman ini mengandung sejumlah zat penting,
termasuk flavonoid, polifenol, dan saponin
(Sadik & Disi, 2023). Melalui produksi molekul
intermediet  hiperoksida, senyawa saponin
mereduksi superoksida dan bertindak sebagai
antioksidan. Ketika dikombinasikan, senyawa-
senyawa kimia ini dapat menghentikan
kerusakan biomolekuler akibat radikal bebas
(Hasan et al., 2022). Saponin berperan dalam
proses penyembuhan luka dengan mendorong
sintesis kolagen tipe 1, yang krusial untuk
penutupan luka dan mempercepat proses
epitelisasi jaringan (Putri et al., 2023).
Flavonoid, salah satu komponen bioaktif
ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas),
memiliki sifat antimikroba yang membantu
penyembuhan luka. Flavonoid dapat
memperparah kondisi luka dan mencegah infeksi
dengan mencegah  pembentukan  bakteri
berbahaya yang sering menginfeksi luka.
Flavonoid membantu meningkatkan lingkungan
penyembuhan dengan menurunkan jumlah
bakteri dalam luka, yang mempercepat
regenerasi dan perbaikan jaringan yang rusak
(Rambiati ef al., 2025). Lebih lanjut, salah satu
tahap krusial penyembuhan Iuka adalah
epitelisasi, yang dipercepat dan peradangan
berkurang berkat sifat antiinflamasi flavonoid
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(Qamarani & Aryani, 2023). Berbagai metabolit
sekunder, termasuk flavonoid, tanin, dan
saponin, diketahui terdapat dalam daun jarak
pagar (Jatropha curcas) dan dapat membantu
penyembuhan luka. Karena sifat antiinflamasi
dan antioksidannya, flavonoid membantu
mengurangi peradangan dan mempercepat
regenerasi sel kulit (Nasri ef al., 2022). Dengan
mengurangi sekresi dan mengecilkan jaringan
luka, tanin berfungsi sebagai astringen yang
membantu mempercepat penyembuhan luka
(Situmorang et al., 2022). Karena sifat
antibakterinya, saponin membantu mencegah
infeksi luka (Lubis et al., 2022).

Euphorbia tirucalli L. mengandung asam
elagat, glikosida, dan sapogenin. Getahnya
berwarna putih susu dan beracun (Octavian,
2022). Temuan Yi et al., (2017) menunjukkan
bahwa ekstrak tanaman pemecah tulang ini
mengandung sifat antibakteri yang dapat
menghentikan infeksi luka. Gugus hidroksil pada
karbon anomerik suatu monosakarida atau residu
monosakarida berkondensasi dengan molekul
kedua, yang bisa berupa monosakarida lain
(aglikon) atau tidak, untuk menghasilkan
glikosida. Banyak obat, rempah-rempah, dan zat
pembangun jaringan mengandung glikosida.
Glikosida memiliki sifat antimikroba,
antikanker, dan imunostimulan.

Bagian aglikon saponin yang dihasilkan
melalui hidrolisis disebut sapogenin. Zat yang
paling penting untuk penyembuhan luka adalah
sapogenin. Salah satu zat yang disebut sapogenin
mendorong sintesis kolagen, suatu protein yang
berperan dalam penyembuhan luka (Giri et al.,
2021). Sapogenin juga memperkuat dan
memperbaiki jaringan kulit yang baru terbentuk,
sehingga mengurangi kerentanannya terhadap
kerusakan. Sapogenin mungkin memiliki efek
antijamur, antibakteri, dan antikanker.

Asam ellagic, suatu zat kimia fenol alami,
terdapat pada tumbuhan sebagai ellagitannin.
Asam ellagic mungkin memiliki efek
antioksidan, antimikroba, dan antikanker.
Tumbuhan Euphorbia tirucalli L. memiliki sifat
antijamur dan antibakteri (Rahmabh et al., 2025).
Flavonoid dan tanin merupakan komponen kimia
yang penting bagi aksi antibakteri tumbuhan
pemecah tulang ini. Flavonoid memiliki sifat
imunostimulasi dan antimikroba.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian sifat fisik,
seluruh formula gel ekstrak daun jarak pagar
(Jatropha curcas L.) dan daun patah tulang
(Euphorbia tirucalli) memenubhi kriteria sediaan
gel topikal yang baik, dengan tekstur homogen,
pH sesuai dengan rentang fisiologis kulit, serta
viskositas dan daya lekat yang stabil. Formula 1
dan Formula 3 menunjukkan karakteristik paling
seimbang antara viskositas, daya sebar, daya
lekat, dan kenyamanan penggunaan, sedangkan
Formula 2 memiliki aroma paling kuat dan
tekstur paling kental. Secara keseluruhan,
kombinasi ekstrak daun jarak pagar dan daun
patah tulang berpotensi dikembangkan sebagai

bahan aktif alami dalam formulasi gel
penyembuh luka yang aman dan ramah
lingkungan.
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